BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) dalam membentuk karakter multikultural di MTs Zainul Ulum
Ganjaran Gondanglegi Malang, dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran Guru SKI dalam Membentuk Karakter Multikultural menunjukkan
bahwa guru memiliki kontribusi penting sebagai demonstrator pendidikan
multikultural yang memberikan contoh nyata dalam sikap dan perilaku. Guru
juga berperan sebagai komunikator yang menyampaikan nilai-nilai toleransi,
sebagai motivator yang mendorong siswa untuk menghargai keberagaman,
serta sebagai pendidik dan pengajar yang mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam proses pembelajaran SKI. Peran ini menjadikan guru
sebagai agen kunci dalam pembentukan karakter multikultural siswa.

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam proses pembentukan
karakter multikultural terbagi menjadi dua sisi. Di satu sisi, materi SKI yang
kaya akan nilai-nilai toleransi dan keberagaman menjadi sumber yang kuat
dalam pendidikan multikultural. Selain itu, peran pesantren sebagai
lingkungan yang menanamkan nilai Islam moderat turut memperkuat
karakter siswa dalam menghargai perbedaan. Namun, di sisi lain, terdapat
hambatan yang signifikan, seperti pengaruh lingkungan luar pesantren yang

tidak sejalan dengan nilai-nilai toleransi serta minimnya pelatihan dan
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pengembangan profesional bagi guru SKI, yang membatasi efektivitas dalam
mengimplementasikan pendidikan multikultural secara optimal.

3. Strategi Guru SKI dalam Membentuk Karakter Multikultural dilakukan
melalui beberapa pendekatan, antara lain: penguatan sikap siswa terhadap
keberagaman melalui pembiasaan sikap toleran; pemberian kebebasan
kepada siswa dalam mengekspresikan pendapat dan keyakinan dalam koridor
yang santun dan saling menghargai; serta integrasi nilai-nilai multikultural
dalam materi SKI secara kontekstual agar siswa mampu memahami makna

perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai pemisah.

Secara keseluruhan, peran aktif guru SKI, dukungan materi dan lingkungan
pesantren, serta strategi pembelajaran yang adaptif berkontribusi besar dalam
pembentukan karakter multikultural siswa. Namun demikian, dibutuhkan upaya
lebih lanjut, terutama dalam peningkatan kapasitas profesional guru dan sinergi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk memperkuat nilai-nilai

multikultural secara berkelanjutan.

B. Saran

Setelah melihat kesimpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
ada beberapa saran peneliti yang ingin disampaikan kepada pihak- pihak yang
terkait dengan Peran Guru SKI dalam Membentuk Karakter Multikultural
Terhadap Keberagaman Siswa MTs Zainul Ulum Ganjaran Gondanglegi Malang,
yakni:

1. Bagi Kepala Madrasah, hendaknya mendukung waka kurikulum
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untuk mengembangkan kurikulum pendidikan agama yang berbasis
pendidikan multikultural yang dirasa sangat cocok untuk pendidikan agama
di lingkungan majemuk. Dan mengadakan pelatihan bagi guru tentang
pembelajaran multikultural yang selama ini jarang sekali diadakan.

. Bagi Guru, diharapkan kepada Guru SKI untuk terus melanjutkan peran dan
tugasnya dalam membentuk karakter multicultural di MTs Zainul Ulum.
Menambah pengetahuan terhadap peserta didik mengenai toleransi dan
mengajarkan kepada peserta didik agar dapat senantiasa menjaga
lingkungan yang toleran, demokratis, aman, dan damai agar lingkungan
sekolah tetap harmonis.

. Bagi warga madrasah dan masyarakat, agar dapat senantiasa menjaga
lingkungan yang toleran, demokratis, aman, dan damai agar lingkungan
sekolah tetap harmonis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masith memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup dan
pendekatan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
topik serupa di lingkungan yang berbeda atau dengan pendekatan yang lebih
luas, misalnya menggunakan metode kuantitatif atau campuran, agar

diperoleh data yang lebih variatif dan generalisasi yang lebih kuat.
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